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The use of Madrasah E-learning-based learning media in Fiqh subjects during the 
Covid-19 pandemic created a new challenge for education units, teachers and students 
at MA Almaarif Singosari. The focus of the research discusses the planning, 
implementation process, and evaluation of the use of Madrasah E-learning-based 
learning media in Fiqh subjects during the Covid-19 pandemic at MA Almaarif 
Singosari. To achieve this goal, the researcher uses a qualitative approach with the 
type of case study research. Researchers found research results from planning 
including curriculum evaluation, preparing educators, and learning implementation 
plans (RPP). The implementation process includes preliminary activities, core 
activities using a scientific approach, and closing activities. Evaluation includes 
evaluation of cognitive aspects, evaluation of affective aspects, and evaluation of 
psychomotor aspects. 
Kata Kunci: Learning, Madrasah E-learning, Fiqh Subjects 
 
A. Pendahuluan  
Perkembangan ilmu teknologi saat ini menghadirkan paradigma baru 
dalam dunia pendidikan mulai pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 
yang bisa dilakukan dengan jarak jauh. Di masa saat ini media pembelajaran 
berbasis komputer dan jaringan menjadi media yang sering dimanfaatkan oleh 
para pendidik sebagai pendukung media pembelajaran secara konvensional 
salah satunya media pembelajaran berbasis E-learning. E-learning dapat 
dikatakan sebagai pembelajaran dengan penggunaan teknologi yang didukung 
oleh jaringan internet.  
Salah satu keberhasilan pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran E-learning bisa dilihat melalui materi atau konten yang disajikan, 
yang mana konten tersebut bersifat prosedural disertai instruksi yang jelas dan 
mudah untuk dipahami. Maka pembelajaran difokuskan pada pengembangan 
kreativitas dan kemandirian peserta didik, dengan cara pendidik memberikan 
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sebuah contoh atau paraktik agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik 
(Khotimah et al., 2020).  
Akhir tahun 2019 sampai saat ini diseluruh dunia dilanda adanya wabah 
atau virus Covid-19, yaitu jenis virus yang dapat menular ke manusia bahkan 
dapat menjadi pemicu kematian seseorang. Oleh karena itu, untuk mencegah 
semakin banyaknya korban kasus Covid-19, dalam dunia pendidikan 
Kemendikbud mengeluarkan kebijakan belajar dirumah mulai 9 maret 2020, 
karena mengingat kesehatan para siswa, guru, kepala sekolah dan warga 
sekolah dijadikan pertimbangan dasar dalam mengeluarkan kebijakan dalam 
pendidikan tentang pembelajaran online dan beraktivitas dari rumah sebagai 
salah satu langkah pencegahan penyebaran penyakit virus Corona 
(Kemendikbud RI, 2020).  
Di era teknologi yang semakin berkembang pesat menjadikan sistem 
pembelajaran dapat dikombinasikan dengan pembelajaran yang dapat 
dilakukan secara jarak jauh tanpa perlu tatap muka, yakni pembelajaran yang 
didukung dan dihubungkan dengan sebuah aplikasi (Dina et al, 2020). Untuk 
mencapai pembelajaran dengan jarak jauh agar lebih efektif, maka Kementerian 
Agama RI mengeluarkan sebuah aplikasi belajar berabasis E-Learning 
Madrasah untuk dapat menunjang pembelajaran jarak jauh sehingga 
pembelajaran tetap bisa dilaksanakan. Adanya kebijakan belajar dari rumah 
mengharuskan banyak madrasah menggunakan aplikasi E-learning madrasah 
buatan Kemenag RI tersebut. 
Aplikasi E-Learning Madrasah merupakan aplikasi gratis keluaran 
Kemenag bertujuan untuk menunjang kegiatan pembelajaran di Madrasah 
mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 
Madrasah Aliyah (MA), agar lebih terstruktur, meanrik dan interktif  (Kemenag 
RI, 2020). Walaupun tampak menyenangkan pembelajaran jarak jauh dengan 
aplikasi yang memadai dalam menunjang aktuvitas belajar, namun pada 
kenyataannya pembelajaran daring yang dilaksanakan tidaklah mudah. Peran 
aktif orang tua yang mengharuskan melakukan pengawasan terhadap proses 
pembelajaran selama belajar di rumah mengingat guru tak dapat melakukan 
pengawasan secara langsung (Dina, 2020) 
Berdasarkan dari hasil wawancara kepada Kepala Madrasah dan guru 
Fiqih serta pengamatan langsung yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliyah 
Almaarif Singosari atau yang biasa disebut dengan MA Almaarif Singosari. 
Dengan adanya kebijakan yang telah dicanangkan Kemendikbud, maka lembaga 
MA Almaarif memanfaatkan media pembelajaran berbasis aplikasi E-learning 
Madrasah sebagai alternatif belajar yang digunakan selama masa pandemi 
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Covid-19. E-learning Madrasah diharapkan mampu memudahkan dalam 
kegiatan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien terlebih lagi pada kegiatan 
pembelajaran pada masa pandemi saat ini. Terlepas dari banyak kemudahan 
yang diberikan dengan adapun permasalahan yang terjadi di lapangan, yaitu 
kurangnya interaksi yang aktif antara guru dan siswa, siswa cenderung pasif 
hanya menerima, menyimak materi dan mengerjakan tugas. 
Berkaitan dengan hal-hal yang telah diuraikan di atas, sehingga dapat 
menjadikan dasar alasan penulis mengangkat tema media pembelajaran 
berbasis E-learning Madrasah dengan mendeskripsikan secara sistematis mulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dengan demikian, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis E-learning Madrasah Dalam Mata Pelajaran Fiqih Pada 
Masa Pandemi Covid-19 di MA Almaarif Singosari.” 
 
B. Metode 
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitiannya studi kasus yang berlandaskan atas fenomenologi. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki karakteristik datanya 
dinyatakan berdasarkan keadaan sewajarnya atau apa adanya dengan tidak 
merubah dalam bentuk bilangan atau simbol-simbol (Iriana, 2017). Dalam 
penelitian ini bersifat deskriptif peneliti ingin mendeskripsikan secara 
keseluruhan dengan cara menggambarkan atau menganlisis mengenai objek 
penelitian yang dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini mengenai 
penggunaan media pembelajaran E-learning madrasah dalam masa pandemi 
Covid-19 di MA Almaarif Singosari.  
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini tidak hanya sebagai intrumen 
utama dalam pengumpul data dan menjadi pelapor hasil data-data di lapangan, 
namun sekaligus menjadi pengamat partisipan. Sebagaimana menurut Moleong 
(2016) menjelaskan bahwa kedudukan peneliti adalah sebagai pengamat, 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analis data serta pelapor hasil 
penelitian.  
Prosedur dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melalui teknik, yakni: (1) Metode observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks dan tersusus dari proses biologis dan psikologis, maka dalam teknik 
observasi dengan mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti mengenai 
suatu kondisi yang terjadi di lapangan (Hardani et al., 2020). Dalam proses 
pengumpulan data dalam hal ini peneliti menggunakan participant observation 
yang menunjukkan bahwa peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari dengan 
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melakukan suatu pengamatan. (2) Metode wawancara merupakan suatu proses 
interaksi atau kejadian anatar pewawancara dan narasumber melalui 
komunikasi secara langsung (Yusuf, 2014). (3) Metode dokumentasi dinyatakan 
bahwa dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 
seseorang (Sugiyono, 2013). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Moleong (2016) yakni dengan menggunakan tiga langkah meliputi: (1) Data 
Condensation merupakan proses pemilihan (selecting), pengerucutan 
(focusing), peringkasan (abstracting), penyederhanaan (simplifiying) dan 
transformasi data (transforming). (2) Data Display/penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, narasi, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. (3) Verification Data/penarikan kesimpulan.  
Pengecekan keabsahan data penelitian kualitatif ini meliputi empat 
kriteria, yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Maka dari itu, 
pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dan pengecekan teman sejawat. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan. Hasil data diperoleh peneliti berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari 
hasil penelitian ini didapatkan jawaban dari fokus penelitian mengenai 
penggunaan media pembelajaran berbasis E-learning madrasah dalam mata 
pelajaran Fiqih pada masa pandemi Covid-19 di MA Almaarif Singosari, yakni 
meliputi: 
1. Perencanaan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-learning 
Madrasah Dalam Mata Pelajaran Fiqih Pada Masa Pandemi Covid-19 di 
MA Almaarif Singosari 
Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 setiap satuan pendidikan 
diharuskan untuk memasukkan bidang teknologi dan komunikasi dalam 
kurikulum untuk menunjang pembelajaran dengan jarak jauh. Seperti 
halnya memanfaatkan E-learning madrasah yang dapat dijadikan alat bantu 
dalam proses pembelajaran pada masa pandemi. Berdasarkan temuan 
penelitian di atas, MA Almaarif Singosari melakukan perencanaan 
pembelajaran yakni dengan evaluasi kurikulum, mempersiapkan tenaga 
pendidik, dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), berikut 
penjelasannya: 
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a. Evaluasi Kurikulum  
Kurikulum yang menjadi unsur utama dalam dunia pendidikan, 
karena kurikulum merupakan sarana yang dapat membawa dalam 
mencapai tujuan pendidikan (Mansur, 2016). Hak dalam pendidikan 
yang belum terpenuhi sepenuhnya, sehingga mengerakkan pemerintah 
untuk mengeluarkan kebijakan kurikulum darurat masa pandemi. 
Kebijakan kurikulum darurat masa pandemi tersebut disusun oleh 
pemerintah untuk dijadikan sebagai pilihan kurikulum bagi setiap 
satuan pendidikan. Dimana pemerintah menyajikan tiga pilihan, yaitu 
tetap menggunakan kurikulum nasional, menggunakan kurikulum 
darurat, atau  kurikulum yang sudah disederhanakan secara mandiri 
pada setiap satuan pendidikan (Sanjaya & Rastini, 2020).  
Maka, Kepala Madrasah MA Almaarif Singosari mengeluarkan 
aturan pelaksanaan pembelajaran daring. Adapun kurikulum darurat 
yang digunakan di MA Almaarif Singosari dengan menggunakan 
kurikulum kondisi khusus dengan menggunakan E-learning Madrasah 
buatan Kemenag sebagai media pembelajaran daring. Sedangkan untuk 
alokasi waktu yang digunakan pada pembelajaran daring, yakni 30 menit 
pada setiap mata pelajaran. 
b. Mempersiapkan Tenaga Pendidik 
Menghadapi suatu perubahan kondisi yang terjadi saat ini dampak 
Covid-19, ditambah lagi dengan tuntutan para satuan pendidikan agar 
dapat beradaptasi dan beralih menjadi pembelajaran secara daring atau 
online. Upaya yang dilakukan MA Almaarif Singosari selanjutnya adalah 
dengan mempersiapkan tenaga pendidik, yaitu melalui sosialisasi dan 
pelatihan penggunaan E-learning madarasah. Mengingat E-learning 
pertama kali digunakan dalam pembelajaran. Menurut Munir (2017) 
menjelaskan bahwa manfaat dalam penggunaan media E-learning salah 
satunya dapat menjadi sarana bagi para pendidik sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan diri dan menambah wawasan dalam 
dunia digital yang kini terus berkembang.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
masa pandemi perencanaan dalam penggunaan media E-learning 
madrasah diharapkan dapat dilaksanakan secara maksimal sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Berbagai 
perencanaan dapat menjadi alternatif bagi satuan pendidikan dan para 
guru dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar melalui media 
E-learning atau secara konvensional untuk pembelajaran selanjutnya. 
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c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menyusun perangkat perencanaan dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan suatu bagian yang harus ada dan tidak dapat 
dihilangkan oleh guru. Tujuan guru dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang efektif. Perencanaan 
pembelajaran Fiqih di MA Almaarif Singosari sudah cukup berjalan 
efektif serta dengan dibuktikan kelengkapan perangkat pembelajaran, 
seperti RPP, Silabus, Prota, Promes yang telah disesuaikan dengan 
kurikulum kondisi khusus. 
RPP 1 lembar yang digunakan MA Almaarif Singosari dapat disusun 
melalui media E-learning madrasah tentunya dengan format yang sesuai 
aturan pemerintah. E-learning madrasah tidak hanya memberikan 
kemudahan untuk pelaksanaan pembelajaran, namun juga memberikan 
kemudahan dalam menyusun perencanaan pembelajaran dan evaluasi. 
Dengan demikian, bagi guru MA Almaarif RPP sudah bukan lagi menjadi 
sesuatu yang rumit melainkan akan memudahkan guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Selanjutnya, tugas guru melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan perencanaan yang telah disusun. 
2. Proses Pelaksanaan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-
learning Madrasah Dalam Mata Pelajaran Fiqih Pada Masa Pandemi 
Covid-19 di MA Almaarif Singosari 
Tahap pelaksanaan pembelajaran akan menunjukan bagaimana 
proses penerapan model pembelajaran daring pada pembelajaran Fiqih di 
MA Almaarif Singosari. Berdasarkan temuan penelitian di MA Almaarif 
Singosari  bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih, yakni 
menggunkana pendekatan scientific yang meliputi tiga tahapan yaitu, (1) 
kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan penutup. Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a secara bersama-sama dengan membaca surat Al-Fatihah melalui 
timeline kelas E-learning Madrasah. Melakukan pengecekan kehadiran 
peserta didik dan kesiapan peserta didik. Melakukan apresiasi materi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. Memberikan 
motivasi semangat belajar peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan seputar materi sebelumnya dengan materi yang hendak 
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dipelajari. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai.  
Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan pendahuluan memiliki 
tujuan untuk mencapai kondisi awal kegiatan pembelajaran yang efektif, 
sehingga dapat memungkinkan siswa untuk mengikut setiap poses 
pembelajaran dengan baik. Dengan demikian, kegiatan pendahuluan 
dalam kegiatan pembelajaran yang diajukan agar dapat membangkitkan 
motivasi peserta didik dan memfokuskan perhatian agar peserta didik 
berpartisipasi aktif selama kegiatan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
Guru Fiqih MA Almaarif dalam melaksanakan kegiatan inti 
pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun. Namun tidak 
semuanya berjalan dengan efektif mengingat waktu yang diberikan 
dalam masing-masing mata pelajaran hanya 30 menit. Dalam kegiatan 
inti tersebut siswa diberikan sebuah tayangan berupa video Peradilan 
Islam, yang diuraiakan sebagai berikut dengan menggunakan 
pendekatan scientific, meliputi:  
1) Mengamati, guru meminta siswa untuk mengamati penjelasan guru 
melalui Power Point (PPT), kemudian guru membagikan tayangan 
video proses peradilan dalam Islam. 
2) Menanya, setalah siswa melakukan pengamatan, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada forum kelas terkait 
tema pembahasan yang telah disampaikan. 
3) Mengeksplorasi, guru meminta siswa untuk mereview atau 
mengidentifikasi dalam video tersebut. Kemudian hasil review 
tersebut dikaitkan dengan berbagai sumber-sumber hukum Fiqih 
dengan cara mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari 
berbagai sumber yang relevan.  
4) Mengasosiasi, guru mengajak siswa bersama-sama menganalisis 
video tersebut dengan menemukan berdasarkan bukti-bukti nyata, 
dan mengambil hikmah-hikmah penting dalam suatu peristiwa atau 
konflik.  
5) Mengkomunikasikan, siswa diminta menyusun laporan secara tertulis 
atau merangkum hasil analisis dan memberikan kesempatan pada 
setiap peserta didik untuk menyampaikan laporan hasil diskusi pada 
forum diskusi di E-learning madrasah. 
Berdasarkan hasil penjelasan di atas, bahwa kegiatan inti dalam 
mata pelajaran Fiqih dilaksanakan berdasarkan tahapan pendekatan 
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scientific yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kegiatan ini diharapkan dapat 
mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Pendekatan scientific 
dimaksudkan untuk memberi pemahaman kepada peserta didik untuk 
dapat mengenal dan memahami beragam hukum-hukum Islam dalam 
mata pelajaran Fiqih, dan membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik 
dalam mencari pengetahuan dari berbagai sumber pengetahuan. 
c. Kegiatan Penutup 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti 
bahwa pokok dalam kegiatan penutup pembelajaran tugas guru, yaitu 
dengan mengajak peserta didik mereview atau menyimpulkan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Guru memberikan reward kepada 
kelompok atau individu yang terbaik. Melakukan pemberian tugas untuk 
pendalaman materi. Menginformasikan untuk materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Langkah terakhir yakni guru 
melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dibahas dengan  
menemukan hikmah dan manfaat pembelajaran bagi kehidupan sehari-
hari, dan peserta didik dapat mengamalkan apa yang sudah diajarkan. Di 
akhir pembelajaran di tutup dengan do’a dan salam. 
Demikian kegiatan penutup digunakan oleh guru untuk menarik 
kesimpulan terkait materi pelajaran yang telah dipelajari. Guru dan 
siswa mengadakan refleksi dan evaluasi untuk mengukur keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini, menggambarkan bahwa dengan guru melakukan 
penarikan kesimpulan di akhir pelajaran, sehingga  peserta  dapat lebih 
mudah memahami inti materi yang telah diajarkan. 
3. Evaluasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-learning 
Madrasah Dalam Mata Pelajaran Fiqih Pada Masa Pandemi Covid-19 di 
MA Almaarif Singosari 
Evaluasi bisa dijadikan sebagai alat motivasi sehingga anak didik 
biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk 
menghadapi evaluasi (Haq, 2018). Maka dari itu, penilaian harus 
dilaksanakan secara terus menerus untuk mengukur, mengetahui, dan 
memantau setiap perubahan dan perkembangan capaian pesera didik. 
Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada tiga ranah penilaian, yakni 
Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Berikut adalah uraiannya 
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a. Evaluasi Aspek Kognitif 
Pada aspek kognitif yakni kemampuan peserta didik yang 
berkenaan dalam ranah pengetahuan, pemikiran, pemahaman, 
penerapan atau implementasi, menganalisis, sintesis, dan evaluasi 
(Farih, 2021). Berdasarkan hasil temuan penelitian di MA Almaarif 
Singosari, bahwa evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam mata 
pelajaran Fiqih evaluasi pada aspek kognitif dilakukan dalam bentuk tes 
objektif dengan instrument pilihan ganda. Berikut adalah contoh rubrik 
penilaian pada aspek kogintif dalam mata pelajaran Fiqih di MA Almaarif 
Singosari: 
Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No. Soal Skor 
1. Seseorang yang diangkat oleh pemerintah setempat 
untuk menyelesaikan suatu persengketaan atau 
permasalahan dan yang memutuskan dalam suatu 
perkara secara adil disebut… 




e. Qadhi  
10 
2. Orang yang berkeinginan untuk mengajukan suatu 
gugatan karena merasa telah dirugikan oleh pihak 




d. Mudda’a alaih 
e. Mudda’a minhu 
10 
Dst   
Nilai = Total dari Skor 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan instrument 
evaluasi guru harus mengembangkan setiap butir soalnya. Dengan 
tujuan untuk menggali pemahaman siswa terkait materi pembelajaran, 
sehingga dapat menghasilkan intrumen evaluasi yang baik. 
b. Evaluasi Aspek Afektif 
Bentuk evaluasi aspek afektif yang sering digunakan adalah tes 
dengan menggunakan “skala likert” yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi sikap peserta didik. Bentuk skala ini dapat menjadi 
salah satu acuan dalam mencerminkan sikap peserta didik adapun 
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kategori yang digunakan meliputi sikap sangat tidak setuju, tidak setuju, 
ragu-ragu, dan sangat setuju. (Akib, 2013). Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan bahwa pada mata pelajaran Fiqih di MA Almaarif 
menggunakan rubrik penilain pada aspek afektif, sebagai berikut: 
Materi Pokok : Peradilan Islam  
Kelas   : XI MIPA-1 
Tanggal  : 





Religius Jujur Tanggung Jawab Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1 Adzani F.                 
2 Aisyah A.                 
Dst                  
Keterangan: 
• BT (belum tampak) peserta didik sama sekali belum menunjukkan 
usaha yang sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas, skor 1. 
• MT (mulai tampak) peserta didik sudah mulai menunjukkan usaha yang 
sungguh- sungguh dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit 
dan belum ajeg atau konsisten, skor 2. 
• MB (mulai berkembang) peserta didik menunjukkan sudah ada usaha 
yang sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang cukup sering 
dan mulai ajeg atau konsisten, skor 3. 
• MK (Membudaya) peserta didik menunjukkan adanya usaha sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan 
konsisten, skor 4 
Berdasarkan hasil temuan penelitian di MA Almaarif Singosari 
dalam mata pelajaran Fiqih bahwa dalam mengukur aspek afektif 
peserta didik guru melakukan observasi selama kegiatan belajar siswa, 
yakni melalui ketepatan siswa dalam mengumpulkan tugas, kehadiran 
siswa, dan keaktifan siswa selama kegaiatan pembelajaran berlangsung. 
Kemudian skor dijumlahkan menjadi nilai afektif. Meskipun 
pembelajaran dilaksanakan dengan jarak jauh, hal tersebut tidak 
mengurangi peran sekolah dalam upaya membentuk perilaku peserta 
didik agar senantiasa tetap memiliki sikap yang terbuka dan toleran 
dalam menumbuhkan sikap ukhuwah Islamiyah (Bakri, 2020). 
c. Evaluasi Aspek Psikomotorik 
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Ranah psikomotorik dapat ditinjau melalui aspek keterampilan 
peserta didik, yang merupakan implementasi dari Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di kelas. Seorang guru yang akan melakukan observasi 
pada aspek psikomotorik peserta didik, seharusnya dengan 
mempersiapkan langkah-langkah cermat dan sistematis berdasarkan 
acuan yang telah terlampir dalam lembar format observasi yang telah 
tersedia baik dari sekolah maupun dari guru itu sendiri. Berdasarkan 
hasil penelitian, didapatkan bahwa pada mata pelajaran Fiqih di MA 
Almaarif guru Fiqih menyajikan rubric penilain pada aspek psikomotrik, 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kompetensi Keterampilan 
 
Kriteria Penilaian: Baik sekali = 86-100  Cukup = 56-70 
          Baik            = 71-85  Kurang = 40-55 
Perhitungan Skor:  Skor akhir  = Total Skor / 3 
   Nilai Maksimal = 300 / 3 = 100 
Jadi lembar evaluasi untuk mengukur aspek psikomotorik dalam 
mata pelajaran Fiqih di MA Almaarif Singosari berdasarkan kemampuan 
peserta didik dalam melakukan praktik-praktik contohnya merawat 
jenazah, simulasi peradilan Islam, atau mendemonstrasikan pernikahan 
dalam Islam. Dengan demikian bahwa hasil temuan penelitian bahwa 
dalam aspek psikomotorik dalam mata pelajaran Fiqih di MA Almaarif 
Singosari. Guru melakukan penilaian berdasarkan hasil kerja yang 
dilakukan oleh siswa dapat melalui kerangka berpikir, portofolio siswa, 
dan presentasi. 
 
D. Simpulan   
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Perencanaan penggunaan media pembelajaran berbasis E-learning Madrasah 
dalam pembelajaran Fiqih pada masa pandemi Covid-19 di MA Almaarif 
Singosari, yakni melalui perencanaan dengan evaluasi kurikulum, yaitu 









1 Adzani F.     
2 Aisyah A.     
Dst      
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sebagai media pembelajaran yang digunakan. Selain itu, mempersiapkan 
tenaga pendidik dengan mengadakan sosialisasi atau pelatihan kepada 
pendidik dalam penggunaan media pembelajaran berbasis E-learning. 
Kemudian menyusun Renacana Perangkat Pembelajaran (RPP) yang 
diimplementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran berbasis E-learning Madrasah 
dalam pembelajaran Fiqih pada masa pandemi Covid-19 di MA Almaarif 
Singosari, yakni menerapkan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dengan 
menggunakan pendekatan scientific, yakni mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
3. Evaluasi penggunaan media pembelajaran berbasis E-learning Madrasah 
dalam pembelajaran Fiqih pada masa pandemi Covid-19 di MA Almaarif 
Singosari, yakni evaluasi proses dilaksanakan selama proses pembelajaran 
dengan melibatkan tiga ranah penilaian, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Penilaian koginitif dilakukan dengan cara memberikan soal, 
pada penilaian afektif dengan berdasarkan kehadiran siswa dan keaktifan 
siswa, sedangkan untuk psikomotorik dengan pembuatan kerangka berpikir 
dan presentasi. 
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